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Ringkasan Eksekutif 

 

Laporan Pengelolaan Dana PISP Tahun 2019 atas Dana Pembiayaan Infastruktur Sektor Panas Bumi 

(“Dana PISP”) dalam rangka pemenuhan pelaporan yang mengacu kepada Pasal 29 Peraturan 

Menteri Keuangan (“PMK”) Nomor 62/PMK.08/2017 tentang Pengelolaan Dana Pembiayaan 

Infrastruktur Sektor Panas Bumi Pada Perusahaan Perseroan (Persero) PT Sarana Multi Infrastruktur 

(“PMK Pengelolaan Dana PISP”).  

Dana PISP merupakan bagian dari penyertaan modal Pemerintah berupa Kas dan Setara Kas sebesar 

Rp3.129.500.000.000 kepada PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero) (“PT SMI”). Adapun 

komitmen alokasi penggunaan Dana PISP sampai dengan 31 Desember 2019 adalah:  

1. Komitmen fasilitas pembiayaan sektor panas bumi kepada PT Geo Dipa Energi (Persero)  

(“PT GDE”) untuk pembangkit listrik small scale Dieng 10MW sebesar USD17,541,600; 

2. Alokasi dana PISP senilai USD49,000,000 merupakan co-financing atas kerjasama hibah 

Bank Dunia, dimana Bank Dunia memberikan dana hibah sebesar USD49,000,000 yang 

bersumber dari Clean Technology Fund (“CTF”) dan sebesar USD6,250,000 yang 

bersumber dari Global Environment Facility (“GEF”) kepada PT SMI untuk mendukung 

pelaksanaan penugasan fasilitas penyediaan data dan informasi (Government Drilling). Hal 

ini tertuang dalam perjanjian yang ditandatangani oleh PT SMI dan Bank Dunia pada 

tanggal 7 Maret 2017; 

3. Alokasi senilai USD150,000,000 bagi Badan Usaha Milik Negara (“BUMN”) dan anak 

usaha BUMN yang digunakan untuk porsi de-risking facility dalam skema Geothermal 

Resource Risk Mitigation (“GREM”). Adapun komitmen Bank Dunia terhadap GREM 

adalah sebesar USD505,000,000. 

4. Keterangan atas dana lainnya senilai USD784,800 adalah selisih atas konversi komitmen no 

1 sd 3 terhadap PMN Rp3.129.500.000.000. 

Kecuali komitmen fasilitas pembiayaan no.1 di atas, alokasi dana bersifat sementara dan dapat 

berubah sesuai dengan arahan yang diberikan oleh Kementerian Keuangan. Untuk komitmen 

fasilitas pembiayaan PT Geo Dipa Energi (Persero) di atas, sampai dengan  

31 Desember 2019, terdapat realisasi pencairan sejumlah USD2,941,293. Untuk fasilitas penyediaan 

data dan informasi sampai dengan 31 Desember 2019, PT SMI telah menerima penugasan atas 4 

(empat) wilayah yaitu: Wae Sano (Provinsi Nusa Tenggara Timur), Jailolo (Provinsi Maluku Utara), 

Bittuang (Provinsi Sulawesi Selatan), dan Nage (Provinsi Nusa Tenggara Timur.Adapun untuk 

program GREM sampai dengan 31 Desember 2019 belum terdapat realisasi penggunaan dana baik 

yang berasal dari Bank Dunia maupun Dana PISP. Hal ini dikarenakan program tersebut masih 

dalam proses untuk menjadi efektif.  
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Berdasarkan uraian atas alokasi Dana PISP tersebut, dapat kami sampaikan bahwa Dana PISP telah 

teralokasikan seluruhnya serta telah menghasilkan peningkatan nilai asset berupa komitmen dan 

prospektif komitmen dari lembaga keuangan lain secara signifikan. Diagram diatas menunjukan 

bahwa pengalokasian Dana PISP untuk program GEUDP telah memberikan peningkatan nilai asset 

16% lebih besar dari alokasi awal melalui komitmen dana CTF, GEF dan bantuan hibah non tunai 

yang diberikan oleh Pemerintah Selandia Baru. Dalam hal pembiayaan, pengalokasian Dana PISP 

untuk mendukung program GREM telah memberikan peningkatan nilai asset mencapai 237% berupa 

prospektif komitmen yang diberikan oleh Bank Dunia. Adapun nilai tukar dollar yang digunakan 

dalam data diagram tersebut menggunakan asumsi kurs USD/IDR = 13,901 berdasarkan kurs tengah 

Bank Indonesia per tanggal 31 Desember 2019 serta asumsi kurs NZD/IDR sebesar 9.161,- 

berdasarkan kurs transaksi Bank Indonesia nilai beli saat penandatanganan Partnership 

Arrangement. 
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1. Pendahuluan 

Dana geothermal yang dialokasikan oleh Kementerian Keuangan senilai Rp3.129.500.000.000 semula 

dikelola oleh Pusat Investasi Pemerintah (“PIP”) yang pengelolaannya diatur dalam PMK Nomor 

03/PMK.011/2012. Namun sejak tahun 2015, seluruh aset PIP dialihkan kepada PT SMI. Hal ini 

dilakukan sesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2015 tentang Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Negara Perubahan Tahun 2015 (APBNP 2015), sebagaimana disebutkan pada Pasal 23A 

ayat 1 bahwa seluruh Investasi Pemerintah dalam PIP dialihkan menjadi penambahan Penyertaan Modal 

Negara Republik Indonesia pada PT SMI yang kemudian dituangkan dalam Peraturan Pemerintah 

Nomor 95 tahun 2015 tentang Penambahan Penyertaan Modal Negara Republik Indonesia ke dalam 

Modal Saham Perusahaan Perseroan (Persero) PT SMI. Dengan adanya peralihan aset PIP kepada  

PT SMI, pengelolaan dana geothermal telah resmi menjadi amanat baru yang diemban oleh PT SMI. 

Pengelolaan dan pemanfaatan dana geothermal yang dilakukan oleh PT SMI diatur dalam PMK 

Pengelolaan Dana PISP. Dalam PMK tersebut disebutkan bahwa tujuan dan prinsip dana PISP adalah 

untuk mendukung pembiayaan kegiatan Eksplorasi dan Eksploitasi serta pengembangan proyek 

Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi (PLTP) dan untuk mendukung kegiatan penyediaan Data 

dan Informasi Panas Bumi dalam rangka penyiapan Wilayah Kerja atau penambahan data pada Wilayah 

Kerja. Pengelolaan dana PISP dilaksanakan oleh PT SMI melalui kegiatan pemberian pinjaman, 

penyertaan modal dan/atau penyediaan data dan informasi panas bumi. Laporan ini berisi informasi 

mengenai pengelolaan dana PISP tahun 2019, baik dalam kegiatan pemberian pinjaman, penyertaan 

modal dan penambahan data, serta informasi panas bumi.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Latar belakang dana PISP 

 

 

Peraturan Pemerintah  

No. 95 / 2015 

Pusat Investasi Pemerintah 

(PIP) 

Penambahan Modal Negara 

kepada PT SMI 

Peraturan Menteri Keuangan No. 232/PMK.06/2015 

Tentang Pelaksanaan Pengalihan Investasi Pemerintah Dalam Pusat Investasi Pemerintah Menjadi 

Penyertaan Modal Negara Pada PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero) 

Peraturan Menteri Keuangan No. 62/PMK.08/2017 

Tentang Pengelolaan Dana Pembiayaan Infrastruktur Sektor Panas Bumi (PISP) Pada 

PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero) 
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Berdasarkan PMK Pengelolaan Dana PISP, PT SMI dapat bekerjasama dengan Lembaga Keuangan 

Internasional dalam pembiayaan dan/atau pelaksanaan kegiatan Penyediaan Data dan Informasi Panas 

Bumi. Sehubungan dengan hal tersebut, PT SMI telah melakukan kerjasama dengan: 

1. Bank Dunia melalui perjanjian hibah yang ditandatangani pada 7 Maret 2017 dan hibah efektif 

sejak tanggal 4 Agustus 2017 hingga Desember 2022 untuk mendukung kegiatan Fasilitas 

Penyediaan Data dan Informasi Panas Bumi oleh Pemerintah atau Government Drilling melalui 

Geothermal Exploration Upstream Development Project (“GEUDP”); 

2. New Zealand Ministry of Foreign Affairs and Trade (“NZMFAT”) yang ditandatangani pada 

15 Mei 2017 dengan kerjasama akan berlangsung hingga 31 Desember 2022, juga untuk 

mendukung kegiatan Fasilitas Penyediaan Data dan Informasi Panas Bumi oleh Pemerintah 

atau Government Drilling.; 

Sampai dengan 31 Desember 2019, alokasi Dana PISP dan Dana Hibah lainnya yang bersumber dari 

kerjasama luar negeri dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2 berikut: 

Tabel 1. Alokasi Dana PISP (ex-PIP) 

No Kegiatan Dalam Rupiah Mata Uang Asing Pelaksanaan Pengelolaan (Alokasi) 

 Rp3.129.500.000.000 USD217,326,4001 Total Dana PISP berupa penanaman 

modal ke PT SMI 

1 Pembiayaan Rp243.845.781.6001 USD17,541,600 Komitmen pembiayaan (dalam mata 

uang USD) kepada PT Geo Dipa Energi 

(Persero) untuk PLTP small scale Dieng  

2 Government 

Drilling/ GEUDP 

Rp681.149.000.0001,2 USD49,000,000 Komitmen (dalam mata uang USD) 

alokasi penyediaan data dan informasi, 

co-financing untuk program GEUDP 

berdasarkan surat Direktur Jenderal 

Pengelolaan Pembiayaan dan Risiko 

tentang Co-financing for the World 

Bank-GEF Geothermal Energy Upstream 

Development Project Nomor                          

S-789/PR/2016 tanggal 29 September 

2016. 

3 GREM Rp2.085.150.000.0001,2 USD150,000,000 Alokasi senilai USD 150 juta (sebagai co-

financing atas sumber dana pinjaman 

tahap 1 Bank Dunia) yang ditujukan bagi 

Badan Usaha Milik Negara (“BUMN”) 

dan anak usaha BUMN sebagai sumber 

dana untuk de-risking facility dalam 

skema Geothermal Resource Risk 

Mitigation (“GREM”). Adapun rencana 

keseluruhan sumber dana atas skema 

GREM adalah sebesar USD655 juta 

4 Lainnya Rp119.355.218.400 USD784,800 Unassigned. Selisih atas konversi 

komitmen no 1 sd 3 terhadap PMN  

Rp3.129.500.000.000 

  

 
1  Kurs USD/IDR = 13,901 berdasarkan kurs tengah Bank Indonesia per tanggal 31 Desember 2019. 
2 Alokasi dana bersifat sementara dan dapat berubah sesuai dengan arahan yang diberikan oleh Pemerintah melalui Direktorat 

Jenderal Pengelolaan Pembiayaan dan Risiko, Kementerian Keuangan. 
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Tabel 2. Sumber Dana dan Alokasi Dana Kerjasama Luar Negeri 

No Sumber 

Dana 

(Fund 

Manager) 

Dalam Rupiah Dalam Mata Uang 

Asing 

Pelaksanaan Pengelolaan (Alokasi) 

 Rp768.030.250.000 USD55,250,000 Total Dana Hibah Untuk pelaksanaan fasilitas 

data dan informasi melalui Government 

Drilling/GEUDP 

1 CTF (Bank 

Dunia) 

Rp681.149.000.0003 USD49,000,000 Digunakan dalam program Government 

Drilling/GEUDP untuk pelaksanaan kegiatan 

eksplorasi. 

 

s.d Semester II Tahun 2019, Bank Dunia 

berkomitmen mengalokasikan USD 25,6juta untuk 

pelaksanaan eksplorasi di Wae Sano 

 

Selama tahun 2019 dana terpakai diuraikan pada 

tabel 5. 

2 GEF (Bank 

Dunia) 

Rp86.881.250.0003 USD6,250,000 Digunakan dalam program Government 

Drilling/GEUDP untuk persiapan eksplorasi dan 

technical assistance. 

 

s.d Semester II Tahun 2019, Bank Dunia 

berkomitmen mengalokasikan USD 4,4juta untuk 

persiapan eksplorasi dan technical assistance di 

Wae Sano. 

 

Selama tahun 2019 dana terpakai diuraikan pada 

tabel 5. 

3 NZ Aid (NZ 

MFAT) 

Non Tunai, Setara  

Rp19.512.930.0004  

  

 

Non-Tunai, Setara  

NZD2,130.000 

 

Hibah non-tunai (technical assistance) setara 

NZD 2.13 juta untuk mendukung kegiatan 

Government Drilling/GEUDP. 

 

Hibah ini telah habis terpakai seluruhnya di tahun 

2018. untuk persiapan eksplorasi di Wae Sano serta 

evaluasi lapangan pipeline penugasan. 

Sumber pendanaan untuk pembiayaan kegiatan eksplorasi dalam skema GREM 

 (dalam tahap persiapan fasilitas menjadi efektif) 

1 IBRD (Bank 

Dunia) 

Rp2.085.150.000.0003 USD150,000,000 • Dialokasikan sebagai sumber pendanaan untuk 

pembiayaan kegiatan eksplorasi dalam skema 

GREM 

• Merupakan sumber dana pinjaman tahap pertama 

dari IBRD (Bank Dunia) senilai USD 150 juta 

dari total keseluruhan sumber dana pinjaman 

USD 325 juta yang ditujukan untuk fasilitas 

GREM (total keseluruhan sumber dana untuk 

fasilitas GREM senilai USD 655 juta, termasuk 

alokasi dana PISP). 

 
3Asumsi kurs USD/IDR = 13,901 berdasarkan kurs tengah Bank Indonesia per tanggal 31 Desember 2019 
4Asumsi kurs NZD/IDR sebesar 9.161,- berdasarkan kurs transaksi Bank Indonesia nilai beli saat penandatanganan 

Partnership Arrangement 
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2. Prinsip Pengelolaan Dana PISP 

Pengelolaan Dana PISP pada PT SMI dilakukan sesuai dengan prinsip – prinsip yang dituangkan dalam 

PMK Pengelolaan Dana PISP sebagai berikut:   

a. Akuntabilitas yakni pengelolaan dana dapat dipertanggungjawabkan; 

b. Transparasi yakni informasi yang berkaitan dengan pengelolaan dan pertanggungjawaban Dana 

PISP bersifat terbuka yang dimuat dalam laporan tahunan dan laman yang dapat diakses publik; 

dan  

c. Berkesinambungan yakni pengelolaan Dana PISP harus memperhatikan kelangsungan 

pengelola dana maupun dana dalam jangka panjang. 

d. Pengelolaan keuangan harus sesuai dengan ketentuan yang berlaku dengan mematuhi ketentuan 

perundangan-undangan yang ada.  

Adapun selama Dana PISP tidak dimanfaatkan (idle) maka pengelolaan dana dilakukan melalui 

mekanisme internal treasury PT SMI dimana sebagian besar ditempatkan dalam deposito himpunan 

Bank-Bank Milik Negara. 

 

Sampai dengan 31 Desember 2019, dana PISP tersebut tercermin dalam penempatan deposito (bersama 

dengan dana PT SMI lainnya) sebagai berikut: 

Tabel 3. Penempatan Deposito atas Dana PISP 

No. Nama Bank Nilai Penempatan (Rupiah) 

1 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk Rp 1.011.300.925.386 

2 PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Rp 847.225.330.972 

3 PT Bank BJB  Rp 603.031.111.111 

4 PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Rp 502.843.444.444 

5 PT Bank DKI Rp 251.316.438.357 

 Jumlah Rp 3.215.717.250.270 
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3. Laporan Pengelolaan Dana PISP Tahun 2019 

3.1 Penerimaan dan Realisasi Pengeluaran Dana Hibah dan Dana PISP untuk Kegiatan 

Penugasan Penyediaan Data dan Informasi 

Sampai dengan 31 Desember 2019, dana yang telah diterima Perusahaan untuk proyek geothermal 

berasal dari dari dana PISP (ex-PIP) serta dana hibah CTF dan GEF dari Bank Dunia dengan rincian 

sebagai berikut: 

Tabel 4. Penerimaan Dana untuk Kegiatan Penugasan Penyediaan Data dan Informasi 

No Sumber 

Dana 

Komitmen 

Penerimaan Dana 

dan Alokasi PISP 

Dana Yang Telah 

Diterima 

Ekuivalen Jumlah 

Dana Yang Diterima 

Dalam Rupiah5 

Keterangan 

1 CTF USD49,000,000 USD2,099,980 Rp29.191.821.980 Diterima perusahaan dalam 

Dollar Amerika 

2 GEF USD6,250,000 USD1,874,940  Rp26.063.540.940 Diterima perusahaan dalam 

Dollar Amerika (belum 

termasuk retroactive 

sebesar Rp2.937.826.451) 

3 PISP USD49,000,000 Rp681,149,000,000 Rp681.149.000.000 Diterima perusahaan dalam 

Rupiah Indonesia, sebagai 

Komitmen awal dana PISP 

untuk Government 

Drilling/GEUDP sebesar 

USD49 juta (dari Total 

PMN PISP PT SMI sebesar  

Rp 3.129.500.000.000) 

sebagaimana penjelasan 

dalam Tabel 1. 

 

  

 
5 Asumsi kurs USD/IDR = 13,901 berdasarkan kurs tengah Bank Indonesia per tanggal 31 Desember 2019. 
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Adapun pengeluaran atas kegiatan penugasan penyediaan data dan informasi selama tahun 2019 adalah 

sebesar Rp12.529.517.997 yang terdiri dari Pengeluaran PISP sejumlah Rp12,295,896,616, 

Administrasi Bank dan Pendapatan Jasa Giro sebesar masing-masing Rp28.501.747 dan 

Rp205.119.633 dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 5. Aktivitas Operasional dalam Penyediaan Data dan Informasi Panas Bumi6 

Sumber Dana 

Saldo 

Awal 

2019 

Pembayaran 

Akrual 2018 

Pengeluaran PISP  

 

Penye-

suaianc 

Penerimaan 2019 Saldo 

Akhir 

2019 

 

 

USD 

 

 

USD 

 

Ekuivalen 

Rp b 

Administrasi Bank dan  

Pendapatan Jasa Giro  

Penyediaan Data dan 

Informasi 

Total 

Ekuivalen 

 Rpb 

 

 

USD 

 

Ekuivalen 

Rpb 

 

 

USD USD Ekuivalen 

Rpb 

USD Ekuivalen 

Rpb 

GEF-Rekening  
800,524 20,991 303,799,721 (2,102) (28,501,747) 773,251 11,020,471,540 10,991,969,793 10,131 338,244 4,815,579,828 352,690 

CTF-Rekening  
2,096,423 - - (14,474) (205,119,633) 9,539 136,095,313 (69,024,321) 13,630 - - 2,103,790 

Rekening SMIa - - - - - - 1,300,176,157 1,300,176,157 - - - - 

Rekening GEF 

2020 

- - - - - - 72,774,986 72,774,986 - - - - 

       Total 12,295,896,616     

 

Selanjutnya, total dana yang telah ditarik namun belum digunakan untuk kegiatan penugasan 

penyediaan data dan informasi per 31 Desember 2019 adalah sebagai berikut: 

Tabel 6. Dana yang tersedia dalam Rekening PT SMI namun belum digunakan untuk kegiatan 

penugasan penyediaan data dan informasi7 

No Sumber Dana Jumlah Dana Yang Tersedia 

1 CTF-SMIa USD2,103,790 

2 GEF-SMIb USD352,690 

3 PISP Rp681.149.000.000 

 

  

 
6 Catatan kaki atas tabel 5: 

a. Rekening PT SMI terdiri atas pembayaran pajak yang dilakukan PT SMI atas transaksi biaya GEUDP yang bersumber 

dari rekening GEF dan CTF serta biaya-biaya yang belum ditagihkan kembali kepada GEF dan CTF. 

b. Asumsi kurs berdasarkan kurs tengah Bank Indonesia pada tanggal transaksi untuk pengeluaran yang menggunakan 

mata uang asing. 

c. Terdiri dari saldo akhir GEF IDR dan CTF IDR yang dikonversi menggunakan kurs tengah Bank Indonesia 31 

Desember 2019; pengisian saldo rekening IDR dan pembayaran yang dilakukan pada tahun 2018 (CTF)  

 
7 Catatan kaki atas tabel 6: 

a. Saldo CTF per tanggal 31 Desember adalah sebesar USD2,103,790 yang terdisi atas rekening USD sebesar 

USD2,095,759 dan Rekening IDR sebesar Rp111.641.993 atau setara USD8,031 (asumsi kurs 

USD/IDR=Rp13.901).  

b. Saldo GEF adalah sebesar USD352,691 yang terdiri atas rekening USD sebesar USD344.594 dan rekening IDR 

sebesar Rp112.547.230 atau setara USD8,096 (asumsi kurs USD/IDR=Rp13.901). 
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Atas pengeluaran dana hibah untuk kegiatan penugasan penyediaan data dan informasi: 

• PT SMI melaporkan pertanggungjawaban penggunaan dana hibah GEF dan CTF kepada Bank 

Dunia dengan periode per tiga bulan dalam bentuk laporan IFR (Interim Financial Report) 

sesuai format laporan keuangan Bank Dunia. 

• PT SMI telah melakukan klaim biaya retroactive sebesar Rp2.981.864.913 kepada Bank Dunia 

atas penggunaan dana untuk penugasan penyediaan data dan informasi sebelum tahun 2018. 

Dari nilai klaim yang diajukan oleh PT SMI, Bank Dunia menyetujui untuk membayarkan 

kembali biaya retroactive PT SMI sebesar Rp2.937.826.451. 

• Berdasarkan laporan kepada Bank Dunia triwulan 4 tahun 2019, masih terdapat backlog 

(menunggu persetujuan dari Bank Dunia) sebesar USD749,494.31 (ekuivalen sebesar 

Rp10,418,720,4038). Status backlog tersebut hanya mengindikasikan bahwa administrasi pada 

sistem pelaporan kepada Bank Dunia belum diselesaikan, bukan sebagai status diterima atau 

tidaknya pertanggungjawaban pengeluaran kepada Bank Dunia. Sampai dengan tanggal 

pelaporan, aktivitas administrasi tersebut masih dalam tahap tindak lanjut.  

Atas penggunaan Dana PISP (ex-PIP), Per 31 Desember 2019, saat ini PT SMI belum melakukan 

pemisahan pengelolaan dana tersebut. Dalam hal ini PT SMI telah berkirim surat kepada Direktorat 

Jenderal Pengelolaan Pembiayaan dan Risiko Kemeterian Keuangan dengan                                     No. 

S-365b/SMI/DU/0419 tanggal 2 April 2019 untuk memohon arahan pengaturan kerangka regulasi yang 

relevan sebagaimana tujuan pengembangan yang diharapkan. Sesuai diskusi dengan Kementerian 

Keuangan, hal tersebut akan dituangkan dalam revisi PMK Pengelolaan Dana PISP. Sampai dengan 

tanggal laporan, proses revisi atas peraturan tersebut masih dalam proses. 

  

 
8 Asumsi kurs USD/IDR = 13,901 berdasarkan kurs tengah Bank Indonesia per tanggal 31 Desember 2019 
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3.1.1 Realisasi Biaya untuk Wae Sano 

Menindaklanjuti Keputusan Direktur Jenderal Pengelolaan Pembiayaan dan Risiko, Kementerian 

Keuangan Nomor 34/PR/2018 tentang penugasan kepada PT SMI untuk melaksanakan fasilitasi 

penyediaan data dan informasi panas bumi pada wilayah terbuka di Wae Sano, Kabupaten Manggarai 

Barat, Provinsi Nusa Tenggara Timur, PT SMI telah mengirimkan Rencana Kerja Situs Panas Bumi 

Wae Sano dokumen melalui Surat Nomor S-735/SMI/DU/0718 dari Direktur Utama PT SMI kepada 

kepada Direktur Jenderal Pengelolaan Pembiayaan dan Risiko tanggal 19 Juli 2018. Selanjutnya melalui 

keputusan Rapat Komite Bersama tanggal 7 Agustus 2018, diputuskan alokasi pendanaan untuk 

pelaksanaan penugasan Wae Sano berasal dari dana GEF dan CTF dengan alokasi sebagaimana Tabel 

di bawah. 

Tabel 7. Alokasi Dana dan Realisasi Biaya di Wae Sano 

No Sumber Dana Estimasi alokasi  

dalam Mata Uang Asing9 

Estimasi alokasi  

dalam Rupiah 10 

Realisasi Biaya  

Tahun  201911 

1 CTF USD25,686,809 Rp357.072.331.909 Rp139.832.377  

2 GEF USD4,349,734 Rp60.465.652.334 Rp12,123,168,608 

 Total  USD30,036,543 Rp417.537.984.243 Rp12,263,000,985 

 

3.1.2 Realisasi Biaya untuk Jailolo 

Menindaklanjuti Keputusan Direktur Jenderal Pengelolaan Pembiayaan dan Risiko, Kementerian 

Keuangan, Nomor 53/PR/2018 tentang penugasan kepada PT SMI untuk melaksanakan fasilitasi 

penyediaan data dan informasi panas bumi pada wilayah kerja di Jailolo, Kabupaten Halmahera Barat, 

Provinsi Maluku Utara (“SK Penugasan Jailolo”), PT SMI tengah mempersiapkan dokumen-dokumen 

paket pengadaan, perizinan, penyiapan sumber daya manusia, serta melakukan koordinasi dengan 

Pemerintah Kabupaten Jailolo dan Kesultanan Jailolo. Selanjutnya melalui pembahasan tim teknis 

Komite Bersama tanggal 20 Agustus 2019, alokasi pendanaan untuk Jailolo akan menggunakan alokasi 

sebagaimana Tabel di bawah. 

 

Tabel 8. Alokasi Dana dan Realisasi Biaya di Jailolo 

No Sumber Dana Estimasi alokasi  

dalam Mata Uang 

Asing9 

Estimasi alokasi  

dalam Rupiah10 

Realisasi Biaya  

Tahun 201911 

1 CTF USD18,000,000 Rp259.200.000 - 

2 GEF USD2,630,000 Rp37.872.000.000 Rp266.517.012 

3 PISP USD630,000 Rp9.072.000.000 - 

4 Total USD21,260,000 Rp306.144.000.000 Rp266.517.012 

 

  

 
9 Estimasi dan dapat berubah tergantung dari rencana dan hasil implementasi restrukturisasi perjanjian hibah. 
10 Asumsi kurs USD/IDR = 13,901 berdasarkan kurs tengah Bank Indonesia per tanggal 31 Desember 2019. 
11 Realisasi pengeluaran termasuk pajak (audited) serta tidak termasuk pendapatan dan biaya administrasi Bank. Asumsi kurs 

berdasarkan kurs tengah Bank Indonesia pada tanggal transaksi untuk pengeluaran yang menggunakan mata uang asing. 
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                                               Paraf/ Sign: 

Namun demikian, alokasi dana GEF untuk Jailolo di atas memiliki asumsi memakai pembayaran dari 

pemenang lelang (revolving fund) atas wilayah penugasan Wae Sano sehingga terlihat adanya asumsi 

bahwa dana PISP dialokasikan untuk pelaksanaan penugasan di Jailolo. Alokasi tersebut masih dapat 

bergerak seiring dengan perkembangan pelaksanaan penugasan di Wae Sano dan rencana Bank Dunia 

untuk melakukan restrukturisasi perjanjian hibah GEUDP. Rencana alokasi dana hibah GEF, CTF, dan 

dana PISP saat ini dalam tahap penyusunan bersama dengan PT GDE.  

 

3.1.3 Realisasi Biaya untuk Bittuang dan Nage 

Menindaklanjuti Keputusan Direktur Jenderal Pengelolaan Pembiayaan dan Risiko, Kementerian 

Keuangan, Nomor 58/PR/2019 dan Nomor 59/PR/2019 tentang penugasan kepada PT SMI untuk 

melaksanakan fasilitasi penyediaan data dan informasi panas bumi pada wilayah kerja di Nage dan 

Bittuang pada tanggal 11 Desember 2019, PT SMI tengah mempersiapkan dokumen-dokumen paket 

pengadaan, perizinan, penyiapan sumber daya manusia. Sampai dengan 31 Desember 2019 belum ada 

pengeluaran biaya terkait ke dua penugasan tersebut. Alokasi sumber dana untuk pelaksanaan kegiatan 

ini dalam proses penyusunan bersama PT SMI dan PT GDE. 

3.2 Realisasi Penggunaan Kegiatan Pembiayaan  

Pada tahun 2019 terdapat komitmen pembiayaan kepada PT GDE yang dialokasikan untuk 

pengembangan PLTP small scale Dieng 10 MW senilai USD17,541,600 sesuai infromasi pada tabel 1. 

Penggunaan dana ini direncanakan akan dilaksanakan sesuai progres proyek selama dua tahun dimulai 

dari Q3 2019. Sampai dengan 31 Desember 2019 telah terdapat penyaluran Dana PISP kepada PT GDE 

senilai USD2,941,293, sehingga sisa alokasi dana PISP untuk pembiayaan PT GDE sebesar 

USD14,510,307. 

3.3 Realisasi Penggunaan Kegiatan Penyertaan Modal 

Sampai dengan 31 Desember 2019 belum terdapat alokasi maupun realisasi penggunaan dana untuk 

kegiatan penyertaan modal. 

 

4. Penutup 

Manajemen PT SMI bertanggung jawab atas penyusunan laporan pengelolaan dana pembiayaan 

infrastruktur sektor panas bumi berdasarkan rincian pengeluaran dan pengelolaan dana PISP dan Dana 

Hibah sampai dengan 31 Desember 2019 dengan mempertimbangkan kondisi yang terjadi sampai 

tanggal pelaporan yang telah diotorisasi untuk terbit pada tanggal 8 Juni 2020. 
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